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ABSTRACT

Commentary on al-Qur'an has been developing tremendously and
dynamically along with the social change. Feminist commentary is the most
current commentary of al-Qur’an that is pioneered by the feminist Moslems.
This feminist commentary of al-Qur’an emerges as an appreciation of equality
of gender values in the al-Quran and an application to the current world. For
feminist Moslems, al-Qur’an has originally appreciated the equality of man
and woman. However, literal commentaries that are developed by conservative
mufassir (exegetist) are considered as supporting the vision of patriarchy
instead of voicing gender equality. The combination of al-Qur’an studies and
feminism study results in hermeneutic feminism. The way feminist Moslems
interpret al-Qur’an differs from that of the conservative exegetists. Amina
Wadud and Nasr Hamid Abu Zaid, who clearly interpret al-Qur’an from the
point of view of feminism, show this difference.

This dissertation is aimed at revealing the thoughts of those two moslem
feminists in understanding al-Qur’an. The aim of this dissertation is to explain
the thoughts of AminaWadud and Nasr Hamid Abu Zaid in relation to several
issues: (1) the substance of Al-Qur’an commentary; (2) the principles and
methods of interpretation that they adopt in understanding Al-Qur’an
concerning gender issues; and (3) the implication of their thoughts in studying
the Qur’an.

In explaining the thoughts of both moslem feminists, a hermeneutic
philosophy approach is employed to reveal their philosophical assumptions on
feminist commentary. In line with this, hermeneutic theory of Paul Ricoeur
that sees text commentary through two ways (explanation and understanding)

“is used. According to Ricoeur, reading a text means contextualizing the text by
opening self to the text extensive meanings before them. This
contextualization, accordingly, could be done through these two steps.

This dissertation shows that Amina Wadud and Nasr Hamid Abu Zaid
understand commentary not as explanations of al-Qur’an texts as commonly
found in traditional commentary. Both of them try to understand the
commentary in order to relate al-Qur’an texts with contemporary reality and
current problems to find solutions that are based on the Quran. Therefore, their
commentaries tend to reflect hermeneutic principles in understanding Quranic
verses, particularly the verses conceming gender issues that are the focus of
this dissertation. _

In relation with the feminist commentary theme of this dissertation,
Amina Wadud and Nasr Hamid Abu Zaid propose appropriate commentary
principles to understand al-Qur’an that views gender equality fairly. Both
agree with depatriarchalization, the Quranic spirit of woman liberation and
hierarchical-Qur’anic texts related to gender issues. However, the Quranic
commentary principles that put forth women’s experiences and perspectives as

Xiv



well as women as interpreter of Al-Qur’an introduced by Amina Wadud are
rejected by Abu Zaid.

In addition, they agree that to obtain contextual commentary one needs to
consider the steps of explanation and understanding as suggested by Paul
Ricoeur. While explanations are used to obtain objective meanings of the texts
that will be interpreted, understanding is used to relate texts with the contexts
in finding the ideal-moral values. This, accordingly, will reveal the
significance and relationship to current contexts that will result in vision of
contextual commentary of gender equality.

To some extent, the thoughts of Amina Wadud and Nasr Hamid Abu
Zaid on feminist commentary are relevant to the idea of human rights that are
in line with critical discourse of patriarchic ideology. However, as new
thoughts in Qur’an commentary, their commentary is subject to critics.

In the field of Quranic study, this dissertation contributes knowledge in
two ways. First, knowledge interconnection is inevitable to understand al-
Qur’an. The thoughts of Amina Wadud and Nasr Hamid Abu Zaid clearly
show the interconnection. Second, new mazhab (stream thought) emerges in
Qur’an commentary. In other words, study on Amina Wadud and Nasr Hamid
Abu Zaid’s thoughts and commentary of gender-related verses of al-Qur’an
prove the emergence of “feminist mazhab” in the field of mazahib al-tafsir.
Interestingly, the feminist mazhab has not been revealed in previous studies of
mazahib al-tafsir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipakai dalam penyusunan disertasi ini berpedoman

pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158

0543b/U/1987.

I. Konsonan Tnnggal

Tahun 1987 dan Nomor

_HurufArab | Nama | HurufLatin — Nama
| alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b be
< ta' t te
< 5a § es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
t kha' kh ka dan ha
A dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra‘ T er
B) zai z zet
o sin s es
B syin sy es dan ye
U sad $ es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta' t te (dengan titik di bawah)
) za' z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
't ghain gh ge dan ha
8 fa* f ef
Ao qaf q qi
& kaf k ka
d lam 1 el
2 mim m em
O nun n en
K} wawu w we
—A ha’ h h
3 hamzah ’ apostrof
S ya y ye

. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

FENPL R ditulis muta’addidah

ols ditulis ‘iddah

1. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
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S ditulis Hikmah

& o ditulis Jizyah

-,

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis A

ARPNEVIRY ditulis Karamah al-auliya’

Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah kasrah, atau damah
ditulis .

o qu.él\ iy 3 ditulis Zakat al-fitrah
IV. Vokal Pendek
A fathah ditulis a
meesee Kasrah ditulis i
-2 dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1 Fatkhah + Alif ditulis 5
lalr ditulis Jahiliyah
5 Fatkhah + Ya’ Mati ditulis 3
= ditulis Tansa
3 Kasrah + Ya’ Mati ditulis 3
o ditulis Karim
4 Dammah + Wawu Mati ditulis i
27 ditulis Furud

xviii



V1. Vokal Rangkap

1 Fatkhah + Ya’ Mati ditulis ai
t’izﬁ ditulis bainakum

2 | Fatkhah + Wawu Mati ditulis ai
Jg ditulis qaul

VIL Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis aa antum
v:u\\
ods! ditulis u’iddat
\‘; a0y ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif Jam yang diikuti hurof Qomariyyah maupun Syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan " a/"

o 2 ditulis al-Qur’in
o ditulis al-Qiyas
cladl ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya

P 5 | ditulis | Zawi al-Furud

r IO | J.b\ ditulis Ahl al-Sunnah
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang memiliki daya tarik
tersendiri, baik bagi umat Islam maupun non-muslim, bukan saja untuk
kebutuhan praktis melainkan juga untuk kepentingan akademis. Dalam
kenyataannya, berbagai kajian tentang dan terhadap kitab suci umat Islam
ini terus-menerus bermunculan, mulai dari yang berbentuk karya
penafsiran,' kritik dan tawaran metodologi baru untuk memahaminya,’
kajian-kajian yang bersifat filologis,”> sampai penelitian-penelitian yang

bersifat sosial-fenomenologis.*

! Penafsiran atas Kitab Suci al-Qur’an terus bermunculan dari waktu ke waktu. Di
kalangan umat Islam, kitab-kitab tafsir ditulis dalam berbagai bahasa dan perspektif. Beragamnya
perspektif dalam penulisan kitab tafsir dalam wacana studi al-Qur’an telah melahirkan apa yang
disebut dengan “Mazhab-mazhab Tafsir”. Adanya beragam mazhab dalam penafsiran al-Qur’an
ini memperlihatkan secara nyata adanya dinamika pemahaman umat Islam terhadap kitab sucinya.
Beberapa buku ditulis untuk meng-cover mazhab-mazhab dalam penafsiran ai-Qur’an seperti
Muhammad Husain al-Zahabi dengan bukunya al-Tafsir wa al-Mufassirin, Mahmud Basuni
Faudah dengan Tafsir-tafsir al-Qur’'an, Ignas Goldziher dengan bukunya MaZahib al-Tafsir al-
fsidmi, dan lain-lain.

2 Perkembangan metoc}ologi penafsiran al-Qur’an yang semakin marak akhir-akhir ini
menunjukkan adanya kesadaran di kalangan para peminat studi al-Qur’an, umat Islam khysusnya,
bahwa al-Qur’an adalah S§afih fi kulli zaman wa makan, bahwa al-Qur’an bersifat universal.
Bergesernya model penafsiran atas al-Qur’an dari tahlili ke maudii’i dan digunakannya
pendekatan hermeneutika dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an menandai “revolusi” cara
pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an. Memang, model-model pemahaman yang demikian
belum sepenuhnya bisa diterima oleh semua umat Islam, khususnya kalangan konservatif yang
cenderung lebih bersikap literalis. .

3 Beberapa waktu yang lalu seorang pengkaji al-Qur’an yang menyamarkan dirinya
dengan nama Cristoph Luxemberg, mengeluarkan analisisnya mengenai problematika otentisitas
al-Qurian. Dengan menggunakan pendekatan filologi dan kritik teks, ia menganggap bahwa
mushaf al-Qur’an sekarang ini merupakan bentuk kesalahan bahasa Arab fusha dari Bahasa Syria-
Aramaik. Sehingga banyak penerjemahan dan penafsiran kosa kata al-Qur’an yang menurutnya
berasal dari bahasa Syria-Aramaik, tidak tepat Lihat, M. Nur Kholis Setiawan. “’Menggugat’
Kearabah al-Qur’an melalui Qira’ah Syrac (Syria-Aramaik)” dalam Jurnal al-Jami’ah Vol 41 No.
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Sejak seperempat terakhir abad kedua puluh, kajian-kajian terhadap
kitab suci al-Qur’an ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. Tidak
kurang bermunculan tokoh-tokoh kontemporer dalam studi al-Qur’an ini,
seperti Fazlur Rahman, Mohammed Arkoun, Nasr Hamid Abu Zaid,
Hassan Hanafi, Farid Esack, Asghar Ali Engineer, Amina Wadud, Asma
Barlas dan lain-lain dari kalangan umat Islam, serta para islamisis semisal
John Wansbrough, Andrew Rippin, Howard M Federspiel, Stevan Wild,
Angelika Neuwirth, Rotraud Wielandt, Alford T Welch, Jané Dammen
McAuliffe dan lain-lain. Karya-karya mereka dalam kaitannya dengan
kajian él—Qur’an tersebar dalam bentuk makalah yang dipresentasikan di
berbagai seminar, artikel yang dimuat di jurnal-jurnal ilmiah internasional,
dalam bentuk buku dan sebagainya. Beberapa di antara karya mereka

belakangan sudah banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Di antara kajian mengenai al-Qur’an yang marak belakangan ini
adalah studi yang bercorak feminis, khususnya yang berupa tawaran-
tawaran penafsiran baru terhadap al-Qur’an yang sangat berlawanan secara

diametral dengan penafsiran yang berkembang sebelumnya, terutama yang

23, 2003, him. 442. Tulisan Luxemberg sendiri kemudian memperoleh respon yang beragam, di
antaranya dari Khulqi Rashid. Lihat Khulqi Rashid, 4/-Qur’an bukan Da Vinci’s Code (Bandung:
Hikmah, 2007).

* Di kalangan para pengkaji al-Qur’an muncul gagasan baru mengenai studi “living
Qur'an”, selain yang selama ini sangat dominan yaitu kajian terhadap teks al-Qur’an dan
tafsimya. Gagasan “living Qur’an” mencoba keluar dari mainstream yang dominan selama ini
dengan lebih melihat kepada respon masyarakat terhadap al-Qur’an sendiri, bagaimana mereka
“memaknai” al-Qur’an dalam kehidupan. Tulisan Farid Esack, Qur'an: A Short Introduction, Nasr
Abu Zaid, “Qur’an in Everyday Life”, Neal Robinson “Qur’an as Experienced by Muslim”,
William A Graham, “Qur’an as Spoken Word” merupakan contoh dari perkembangan studi al-
Qur’an dalam bentuk tersebut.



berasal dari kalangan mufassir klasik. Munculnya kajian-kajian al-Qur’an
yang bercorak feminis ini merupakan satu fenomena baru yang
memunculkan daya tarik tersendiri dan sudah barang tentu perlu dilihat
secara ilmiah-akademis. Kehadiran para feminis muslim(ah) dengan karya-
karya mereka sudah selayaknya memperoleh perhatian, terlebih karena
karya mereka terkait dengan kitab suci al-Qur’an yang merupakan

pandangan-hidup (way of life) umat Islam.

Selain itu, pemikiran-pemikiran yang diluncurkan oleh para feminis
muslim(ah) seperti Nasr Hamid Abu Zaid, Asghar Ali Engineer,
Nasaruddin Umar, Riffat Hassan, Amina Wadud dan Asma Barlas ataupun
yang lain bukannya tanpa masalah. Tidak sedikit kajian-kajian kritis
ditujukan untuk merespon gagasan-gagasan mereka, baik bernada positif
ataupun negatif. Kritik-kritik terhadap penafsiran oleh para feminis muslim
atas al-Qur’an muncul baik dalam bentuk phobia terhadap wacana
feminisme yang mereka bangun maupun bernuansa ilmiah-akademik yang

lebih melihat kelemahan metodologis model tafsir feminis.

Di satu sisi, penafsiran al-Qur’an oleh para feminis muslim dinilai
lebih mementingkan hedonisme. Ratna Megawangi, misalnya, menilai
bahwa penafsiran ayat-ayat al-Qur’an oleh para feminis muslim
menunjukkan upaya untuk menjadikan agama sebagai alat legitimasi dalam
mencapai tujuan hedonistik manusia. Manusia, dengan demikian, justru

menjadi “penguasa” terhadap al-Qur’an dengan mengubah tafsir agar



sesuai dengan kepentingannya. Bagi Megawangi, model tafsir feminis

cenderung bias dengan kepentingan-kepentingan ideologis.’

Di sisi lain, secara metodologis model penafsiran feminis dinilai
oleh sebagian umat Islam sebagai upaya “mengotori” al-Qur’an dengan
penafsiran-penafsiran liberal yang dianggap sangat dipengaruhi oleh Barat-
orientalis. Oleh mereka yang tidak setuju dengan penafsiran feminis,
metodologi penafsiran yang digunakan oleh para feminis terhadap al-
Qur’an dianggap “asing” untuk diterapkan dalam kaitannya dengan kitab
suci al-Qur’an. Metodologi yang awalnya digunakan untuk memahami
Bibel ini dianggap sangat tidak tepat untuk memahami al-Qur’an karena
keduanya memiliki asal-usul dan sifat yang berbeda.® Dalam kaitan ini,
metodologi yang dimiliki umat Islam sendiri dinilai sudah cukup untuk
memahami kitab suci al-Qur’an, sehingga tidak memerlukan metodologi

sebagaimana yang diperkenalkan oleh dan ditransfer dari Barat tersebut.
Adanya penafsiran-penafsiran yang bercorak feminis terhadap al-
Qur’an sendiri sesungguhnya tidak muncul begitu saja. Selain dipengaruhi

oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal’,

’ Ratna Megawangi, “Perkembangan Toeri Feminisme Masa Kini dan Masa Mendatang
serta Kaitannya dengan Pemikiran Keislaman” dalam Mansour Fakih dkk, Membincang
Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 209-229.

¢ Tentang sikap ini dapat dilihat misalnya dalam tulisan Adnin Armas, Metode Bibel
dalam Studi al-Qur’an (Jakarta: Gema Insasni Press, 2006).

7 Secara internal, al-Qur’an di berbagai tempat memperlihatkan kesetaraan laki-laki dan
perempuan sebagaimana akan ditunjukkan kemudian, sementara secara eksternal kecenderungan
munculnya penafsiran berperspektif feminis dilatarbelakangi oleh berbagai hal antara lain gerakan
feminis, wacana posmodernisme dan terutama gagasan hak asasi manusia.



kemunculan tafsir ini dilatarbelakangi oleh-meminjam istilah Thomas
Kuhn®—krisis yang dialami dalam paradigma penafsiran tradisional. Dalam
pandangan para feminis muslim, penafsiran tradisional terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan relasi laki-laki-perempuan dianggap tidak lagi
mampu menempatkan al-Qur’an sebagai-meminjam istilah Muhammad
"Abduh—“kitab petunjuk” sebagaimana yang diinginkan al-Qur’an sendiri,
melainkan lebih merupakan latihan kebahasaan yang bertele-tele.
Berangkat dari krisis “akut” paradigma tafsir klasik inilah, para feminis
muslim kontemporer ingin mengembalikan al-Qur’an dalam fungsinya
yang sesungguhnya: sebagai kitab petunjuk yang membawa pesan-pesan
keadilan dan kesetaraan bagi manusia. Semangat untuk mengedepankan
keadilan dan kesetaraan inilah yang kemudian memunculkan penafsiran
yang sangat berlainan di kalangan para feminis muslim dengan para

mufassir sebelumnya.

Penafsiran ulang atau reinterpretasi oleh para feminis muslim
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan perempuan dilakukan
untuk menekankan bahwa ajaran-ajaran Islam sesungguhnya bukan saja
tidak menolak, melainkan bahkan menekankan nilai-nilai keadilan dan

kesetaraan gender. Hal ini berbeda dengan penafsiran-penafsiran

® Thomas S Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions (Chicago: The University of
Chicago, 1970), him. 66-90.



tradisional-konservatif yang dinilai oleh para feminis muslim justru

cenderung meneguhkan semangat patriarkhi.

Menurut Asma Barlas, penafsiran oleh para feminis muslim
terhadap al-Qur’an memiliki tujuan ganda: pertama, untuk menunjukkan
bahwa epistemologi al-Qur’an secara inheren adalah anti-patriarki, dan
kedua, untuk menunjukkan bahwa al-Qur’an mengabsahkan tindakan
menteorisasikan kesetaraan radikal antara laki-laki dan perempuan.’
Dengan kata lain, penafsiran para feminis muslim terhadap al-Qur’an
bertujuan untuk menegaskan bahwa kesetaraan gender yang diperjuangkan

oleh para feminis muslim adalah sesuai dengan ajaran al-Qur’an sendiri.

Dalam pandangan Barbara Freyer-Stowasser, awal munculnya isu
gender dalam penafsiran al-Qur’an merupakan akibat-tidak-langsung dari
kecenderungan para sarjana muslim sekularis dalam menggunakan teori
hermeneutik yang berasal dari tradisi Barat sebagai upaya kritik teks.
Artinya, isu gender dalam penafsiran al-Qur’an memang bukan merupakan
fokus utama sampai kemudian menguat perdebatan mengenai bagaimana
umat Islam Bisa mencapdi modernitas yang otentik sekalighs Iéldin

berdasar al-Qui’an yang otentik.'® Inilah yang kemudian mengantarkan

® Asma Barlas, “Believing Women” in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of
the Qur’an (Austin: University of Texas Press, 2002), him. 2.

'° Barbara Freyer Stowasser, “Gender Issues and Contemporary Qur’an Interpretation”
dalam Yvonne Y Haddad dan John L Esposito (ed.), Islam, Gender and Social Change (New
York: Oxford University Press, 1998), him. 42,



pada pemikiran perlunya penafsiran ulang ayat-ayat al-Qur’an sejalan

dengan perubahan sosial yang dihadapi manusia.

Dalam kaitan ini, gagasan tafsir feminis sesunguhnya tidak bisa
dilepaskan dari keinginan para sarjana modern untuk mengedepankan nilai-
nilai hak asasi manusia sebagai bagian dari upaya membangun masyarakat
yang humanis dan egaliter. Abdullahi Ahmed al-Na’im memandang
perlunya reinterpretasi atas al-Qur’an sebagai upaya untuk menjadikan
Islam agar bisa diterima sebagai bagian dari hukum internasional."! Bassam
Tibi menilai perlunya dilakukan reinterpretasi atas al-Qur’an sebagai
bagian dari “dialog” antara umat Islam dengan Barat.'” Inilah yang
kemudian mengantarkan penggunaan pendekatan hermeneutik untuk
memahami (ulang) ayat-ayat al-Qur’an saat model tafsir tradisional

dianggap tidak lagi mampu memenuhi tujuan tersebut.

Berbeda dengan penafsiran yang berkembang pada masa-masa
sebelumnya yang menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan dengan
menggunakan model tahlili atau yang disebut Rotraud Wielandt “Tafsir

Musalsal”,® tidak demikian halnya dengan penafsiran yang dilakukan para

! Abdullahi Ahmad al-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, terj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin
Arrani (Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 87-88.

12 Lihat Bassam Tibi, “Moralitas Internasional sebagai suatu Landasan Lintas Budaya,”
dalam M Nasir Tamara dan Elza Peldi Taher, Agama dan Dialog Antarperadaban (Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, 1996), him. 143.

1> Rotraud Wielandt, “Tafsir al-Quran: Masa Awal Modern dan Kontemporer,” terj.
Sahiron Syamsuddin dalam Jurnal Tashwirul Afkar No. 18 Tahun 2004, him. 61.



feminis muslim. Tidak semua ayat al-Qur’an ditafsirkan-ulang oleh para
feminis muslim. Hanya ayat-ayat tertentu, khususnya yang terkait dengan
relasi laki-laki dan perempuan yang dicoba-tafsirkan ulang oleh para
feminis tersebut. Di antara ayat-ayat yang ditafsirkan itu adalah ayat-ayat
yang secara harfiah memperlihatkan superioritas laki-laki atas perempuan,
seperti ayat-ayat tentang penciptaan perempuan, warisan, kepemimpinan
dan lain-lain; ayat-ayat yang terkait dengan “dunia” perempuan, seperti
menstruasi, hijab dan sebagainya. Selain itu mereka juga menafsirkan
ulang ayat-ayat yang menceritakan tentang ketokohan perempuan, seperti

tentang Bilgis, Maryam dan sebagainya.'*

Mungkin ada anggapan bahwa bahwa penafsiran terhadap sebagian
saja dari ayat-ayat al-Qur’an seperti yang dilakukan para feminis muslim
tidak bisa disebut dengan tafsir dan oleh karenanya, orang yang melakukan
penafsiran pun tidak bisa disebut sebagai mufassir. Pandangan ini tidak
tepat dengan beberapa alasan. Pertama, pengertian tafsir adalah al-idah wa
al-tabyin, yakni menjelaskan dan menerangkan makna yang sulit dari ayat
al-Qur’an. Para ulama tidak menerangkan bahwa yang ditafsirkan itu harus
meliputi keseluruhan al-Qur’an. Kedua, Nabi Muhammad saw disebut
sebagai “al-mufassir al-awwal” (the first interpreter), sementara beliau
tidak menafsirkan semua ayat al-Qur’an. Ketiga, dalam sebagian kitab

hadis juga dimuat “Bab al-Tafsir”’, namun hanya berisi penafsiran terhadap

' Barbara Freyer-Stowasser, Reinterpretasi Gender: Wanita dalam al-Qur’an, Hadis dan
Tafsir. terj. H. Moctar Zoerni (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001).



beberapa ayat saja. Keempar, dalam metodologi penafsiran al-Qur’an, ada
yang disebut dengan Tafsir Maudu'i. Kitab-kitab yang masuk dalam
kategori ini tidak menafsirkan dan menerangkan keseluruhan ayat al-

Qur’an, melainkan hanya pada tema tertentu.

Berangkat dari pengertian “tafsir” tersebut di atas, kiranya
menyebut pemahaman ulang atas ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan oleh
para feminis muslim dengan istilah “tafsir’ sudahlah tepat. Dengan
demikian, karena penafsiran itu dilakukan dalam konteks keberadaan
mereka sebagai feminis maka hasil penafsiran mereka pun disebut dengan
“Tafsir Feminis”. Dalam konteks disertasi ini, istilah feminis muslim
digunakan untuk menyebut feminis muslim secara umum atau feminis yang

menafsirkan al-Qur’an jika terkait dengan studi al-Qur’an.

Di antara para feminis muslim yang melakukan penafsiran ulang
terhadap al-Qur’an adalah Amina Wadud yang berasal dari Amerika
namun merupakan keturunan Afrika dan Nasr Hamid Abi Zaid yang
berasal dari Mesir. Keduanya menafsirkan ulang ayat-ayat al-Qur’an yang
terkait dengan relasi laki-laki dan perempuan dan penafsiran keduanya
bercorak feminis. Oleh karena itu, meneliti penafsiran yang dilakukan oleh

kedua feminis muslim ini sangat benting dengan beberapa pertimbangan:

Pertama, Amina Wadud dan Nasr Hamid Abii Zaid memiliki
tradisi yang berbeda yang membuat penafsiran keduanya sebagai feminis

muslim atas al-Qur’an menarik untuk diperbandingkan. Abu Zaid berasal
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dari Mesir yang memiliki tradisi pergumulan intelektual sangat kuat antara
kaum liberal dan Islamis, dan didukung dengan perseteruan politik yang
keras. Sementara Amina Wadud berasal dari masyarakat di daerah

Amerika Selatan yang menurut pengakuannya sangat patriarkhis.

Kedua, baik Amina Wadud maupun Nasr Hamid Aba Zaid
memiliki kepedulian terhadap perempuan yang menjadi “korban”
pandangan patriarkhis dengan mengembangkan gagasan-gagasan bercorak
feminis. Amina Wadud justru mengaku mengembangkan gagasan
feminismenya dari Islam sendiri meskipun tentu saja sangat dipengaruhi
oleh feminisme Barat dan juga teologi pembebasan yang berkembang di
Amerika Selatan. Ia pun menolak tegas reaksi para feminié terhadap
penafsiran tradisional yang dinilainya cenderung reaksioner. Sementara
itu, Nasr Hamid Abi Zaid mengaku tidak mengembangkan gagasan
feminismenya dari tradisi Islam melainkan dari nilai-nilai humanisme pada
umumnya.

Ketiga, baik Amina Wadud maupun Nasr Hamid Aba Zaid adalah
feminis muslim yang mencoba menawarkan pemahaman baru terhadap al-
Qur’an khususnya terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi laki-laki
dan perempuan. Amina Wadud dengan bukunya Qur’an and Woman:
Rereading Sacred Text from Woman'’s Perspective serta Abui Zaid dalam
bukunya Dawair al-Khauf: Qira’ah fi Khilab al-Mar’ah, mengungkapkan

penafsiran-penafsiran mereka yang berkarakter feminis atas beberapa ayat
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al-Qur’an mengenai beberapa tema yang terkait dengan relasi laki-laki dan
perempuan. Kedua feminis muslim ini menggunakan pendekatan yang

berbeda dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an.

Keempat, tafsir feminis merupakan fenomena baru dalam studi al-
Qur’an yang  kemunculannya tidak lepas dari model kritik teks. Artinya,
al-Qur'an ditempatkan sebagai teks, yang untuk memahaminya perlu
menggunakan pendekatan hermeneutik. Hermeneutik sendiri merupakan
pendekatan yang dipakai untuk memahami al-Qur’an yang belakangan
ditolak oleh sebagian wumat Islam, dengan berbagai alasan.
Membandingkan model hermeneutika kedua feminis muslim ini
merupakan hal yang menarik, baik untuk melihat persamaan maupun

perbedaannya.

Kelima, kehadiran tafsir feminis secara ontologis merupakan
konsekuensi dari jargon bahwa al-Qur’an adalah salih Ii kulli zaman wa
makan. Tafsir feminis pun diklaim oleh para pencetusnya merupakan
upaya untuk terus memaknai kitab suci umat Islam dalam konteks

perubahan sosial yang senantiasa terjadi dalam kehidupan manusia.

B. Rumusan Masalah
Masalah terpenting dalam penafsiran al-Qur’an adalah upaya yang

dilakukan mufassir dalam membangun logika bagi penafsiran yang
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dikemukakan, selain tentunya juga pada hasil penafsiran itu sendiri. Oleh

karena itu, disertasi ini ingin menjawab persoalan-persoalan berikut:

1)

2)

3)

Hakikat penafsiran al-Qur’an menurut Amina Wadud dan Nasr
Hamid Abi Zaid.

Epistemologi tafsir feminis sebagaimana dikemukakan oleh
Amina Wadud dan Nasr Hamid Abii Zaid.

Implikasi pemikiran Amina Wadud dan Nasr Hamid Aba Zaid

mengenai tafsir al-Qur’an yang bercorak feminis.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian dalam disertasi ini bertujuan untuk:

1y

2)

Mengetdhui hakikat penafsiran al-Qui’an menurut Amina
Wadud dan Nasr Hamid Abu Zaid. Beberapa hal yang terkait
dengan masalah ini meliputi konsep al-Qur’an dan hakikat
penafsiran, khususnya terkait dengan tafsir, ta’wil dan
hermeneutik. Pengetahuah ini akan menjadi poin yang perting
dalam kaitannya dengan tafsir feminis.

Mengetahui  epistemologi tafsic feminis dalam pandangan
Amita Wadud dan Nasr Hamid Abd Zaid Kerangka
epistemologi tafsir feminis dalam disertasi ini meliputi sumber

penafsiran, metode penafsiran dan validitas dalam penafsiran.
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3) Menguraikan implikasi dari model penafsiran yang dilakukan
oleh Amina Wadud dan Nasr Hamid Aba Zaid.
Selain tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian ini

diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1) Memberikan informasi ilmiah-akademik terkait dengan
pemikiran Amina Wadud dan Nasr Hamid Abi Zaid mengenai
tafsir al-Qur’an.

2) Memperkaya khasanah kajian ilmiah di bidang studi al-Qur’an,
khususnya yang terkait dengan hermeneutika feminis.

3) Merangsang diskusi-diskusi lebih lanjut mengenai pemikiran-
pemikiran mengenai al-Qur’an yang berkembang di kalangan

umat Islam dan dunia pada umumnya.

D. Telaah Pustaka
Meski merupakan kajian yang kemunculannya belum begitu lama,
namun tafsir feminis telah menarik perhatian banyak peminat dan sarjana
al-Qur’an untuk melakukan kajian terhadapnya, baik untuk mengapresiasi
ataupun mengkritiknya. Kajian terhadap tafsir feminis ini tentu saja tidak
bisa dilepaskan dari maraknya wacana feminisme di dunia Islam, karena

kemunculan tafsir feminis pun tidak bisa dilepaskan dari fenomena
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tersebut. Tidak terlalu berlebihan kalau dikatakan bahwa tafsir feminis

merupakan salah satu bentuk dari gerakan feminisme-Islam."

Di antara sebagian kajian yang pernah dilakukan dalam kaitannya
dengaﬁ tafsir feminis berupaya mendeskripsikan pemikiran para feminis
muslim mengenai penafsiran ayat-ayat tertentu dari Kitab Suci al-Qur’an
yang terkait dengan relasi laki-laki dan perempuan, dan dalam batas
tertentu memberikan kritik terhadap corak penafsiran ini. Termasuk dalam
kategori ini misalnya karya Yunahar Ilyas yang berjudul Feminisme dalam
kajian Tafsir al-Qur’an. Meski membandingkan penafsiran para feminis

muslim dengan penafsiran para mufassir klasik, kajiannya terhadap

** Istilah “Feminisme Islam” (Islamic Feminism) masih menjadi perdebatan, setidaknya
antara Nasr Hamid Aba Zaid dan Margot Badran. Abil Zaid tidak mau disebut dengan “feminis
Islam” karena tidak mengembangkan gagasan feminisnya dari tradisi Islam, melainkan lebih dari
nilai-nilai humanisme secara umum, ia lebih suka disecbut dengan feminis muslim. Sementara
menurut Badran, feminisme Islam merujuk kepada al-Qur’an sebagai sumber gagasan emansipasi
dan liberasi perempuan. Abii Zaid yang mengembangkan gagasan feminismenya dari tradisi
humanisme disebutnya sebagai feminis sekular muslim. Lihat, Muh Nur Ichwan, “Nasr Hamid
Abil Zaid sebagai Feminis” dalam Nasr Hamid Abd Zaid, Dekonstruksi Gender: Kritik Wacana

feminisme Islam dengan “wacana dan praktik feminis yang diartikulasikan dalam paradigma
Islam”. Lihat Haideh Moghissi, Feminism and Islamic Fundamentalism: The Limits of
Postmodern Analysis (London: Zed Books, 1999), him. 125. Penulis berpendapat bahwa
feminisme-Islam merupakan paham yang mencoba menengahi dua kelompok ekstrem dalam
kaitannya dengan wacana feminisme: kelompok pro-feminisme Barat di satu sisi, khususnya yang
ingin menempatkan laki-laki sebagai lawan perempuan dan kelompok tradisional-konservatif yang
cenderung menempatkan perempuan sebagai sub-ordinat laki-laki di sisi yang lain. Dalam bahasa
Armahedi Mahzar, feminisme Islami atau apa yang disebutnya Pascafeminisme Islami Integratif
berupaya menempatkan perempuan sebagai kawan laki-laki untuk membebaskan manusia dari
tarikan naluri kehewanan dan tarikan keserbamesinan. Atau dalam bahasa Riffat Hassan, untuk
memperjuangkan “Islam Qur’ani” yang bertujuan menegakkan perdamaian yang merupakan
makna dasar “Is/lam”. Lihat, Armahedi Mahzar, “Wanita dan Islam: Suatu Pengantar untuk Tiga
Buku,” dalam Amina Wadud, Wamita di dalam Al-Qur’an, terj. Yaziar Radianti; Fatima
Mernissi, Wanita di dalam Islam, terj. Yaziar Radianti; Wanita Islam Korban Patologi Sosial, terj.
Lukman Hakim (Bandung: Pustaka, 1994). Riffat Hassan, “Perempuan Islam dan Islam-Pasca
patriarkhi,” dalam Fatima Memissi dan Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah: Relasi Laki-laki
dan Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkhi, terj. Tim LSPPA (Yogyakarta: LSPPA,
1995), him. 99-100. Mengenai keberadaan tafsir feminis sebagai salah satu gerakan feminisme-
Islam lihat Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis dan Para Mufassir Kontemporer (Bandung: Nuansa,
2005).
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penafsiran para feminis cenderung deskriptik. Analisis yang dilakukannya
lebih terfokus pada sebab-sebab perbedaan penafsiran para feminis dengan
para mufassir klasik. Menurut Yunahar Ilyas, pangkal perbedaan
penafsiran antara mufassir klasik dan feminis muslim itu adalah pada
perspektif yang digunakan, metodologi dan pemahamannya terhadap hadis
dalam kaitannya sebagai bayan terhadap al-Qur’an. Lebih dari itu, bagi
Yunahar, beberapa penafsiran dari para feminis memiliki kelemahan-

kelemahan tertentu, sehingga tidak begitu saja bisa diterima.'®

Tulisan lain yang kurang lebih senada adalah artikel yang ditulis
oleh Barbara Freyer-Stowasser yang berjudul “Gender Issues and
Contemporary Qur’an Interpretation”.'” Artikel ini lebih melihat adanya
pergeseran metodologi penafsiran terhadap QS. Al-Nisa’ (4): 1 mulai dari
tafsir klasik, tafsir modern dan tafsir kontemporer. Hal terpenting yang
menjadi perhatian Stowasser adalah pada model pembagian ayat-ayat yang
terkait dengan gender menjadi dua kategori di kalangan para mufassir
kontemporer untuk menghindari adanya kontradiksi antara satu ayat
dengan ayat yang lain. Fazlur Rahman membagi ayat-ayat al-Qur’an
menjadi legal-formal dan ideal moral, Ismail Ragi’ al-Faruqi membaginya

menjadi real existent dan ideal existent dan seterusnya. Pembagian ayat

' Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

"Barbara Freyer Stowasser,, “Gender Issues and Contemporary Quran Interpretation”
dalam Yvonne Y Haddad dan John L Esposito (ed.), Islam, Gender and Social Change Lihat
catatan kaki no. 10.
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seperti ini, dikatakan oleh Stowasser, sebetulnya sudah ada presedennya
sejak zaman pertengahan di kalangan para ulama klasik yang membagi
ayat al-Qur’an menjadi dua kategori saling berhadapan, misalnya, kategori
‘amm dan khass, mutlaq dan muqayyad, nasikh dan mansukh dan

sebagainya.

Sebagian karya yang lain menyoroti tafsir feminis sebagai model
“gerakan” yang dilakukan para feminis muslim untuk memperjuangkan
kesetaraan gender. Tafsir feminis dinilai menjadi semacam upaya para
feminis muslim untuk melakukan transformasi sosial, yakni meminimalkan
kecenderungan sikap patriarkhis dalam kehidupan sosial, sebagaimana
yang dikemukakan Omid Safi.'® Hibba Abugideiri dalam tulisannya yang
berjudul “The Renewed Woman of American Islam: Shifting Lenses
toward Gender Jihad?”'’ menelaah model penafsiran Amina Wadud
sebagai “gerakan feminisme-Islam”-nya. Demikian juga dengan tulisan
Asma Barlas yang berjudul “Amina Wadud’s Hermeneutics of the Qur’an:
Women Rereading Sacred Texts,” yang menegaskan bahwa tafsir jenis ini
memiliki relevansi bagi proyek emansipasi perempuan.®® Barlas

menyatakan hal yang kurang lebih senada dalam tulisannya yang berjudul

BOmid Safi, Progressive Muslims: On Justice, Gender and Pluralism (Oxford:
Oneworld, 2003), him. 6.

1 Hibba Abugideiri, “The Renewed Woman of American Islam: Shifting lenses toward
Gender Jihad?” dalam The Muslim World, vol. 91, 2001.

< Asma Barlas, “Amina Wadud’s Hermeneutics of the Qur’an: Women Rereading Sacred
Texts” dalam Suha Taji-Farouki (ed.), Modern Muslim Intellectuals and the Qur’an (Oxford:
Oxford University Press, 2004), him. 123.
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“Women’s Reading of the Qur’an,”” di mana ia mengangkat relevansi
tafsir ini dari kasus pertanyaan-pertanyaan Ummu Salamah kepada Nabi
mengenai al-Qur’an. Tulisan lain yang juga menyoroti hal ini adalah dua
tulisan pendek Moh. Nur Ichwan, yaitu “‘Nasr Hamid Abu Zaid sebagai
Feminis”® dan “Qur’an, Women and Hermeneutics: Nasr Hamid Abu
Zaid as a Feminist”.”> Masih dalam koneks ini Ahmad Baidowi juga

menulis artikel “Tafsir Feminis sebagai Gerakan Feminisme-Islam.”?*

Sebagian penulis yang lain, meskipun tidak cukup tajam, mencoba
menyoroti pendekatan yang dipakai dalaﬁl tafsir feminis. Barbara Freyer-
Stowasser misalnya dalam bukunya Women in the Qur’an, Tradition and
Interpretation® menegaskan upaya para feminis muslim yang berupaya
mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an dengan peristiwa historis yang berada di
sekitar penurunan wahyu untuk menemukan hubungan kausalitas antara

keduanya. Dalam menafsirkan al-Qur’an, para feminis muslim melakukan

! Asma Barlas, “Women’s Readings of the Qur'an,” dalam Jane Dammen McAuliffe

(ed.), The Cambridge Companion to the Qur’an (Cambridge: Cambridge University Press, 2006),
hlm. 255-271.

ZMoch. Nur Ichwan, “Nasr Hamid Abii Zaid sebagai Feminis” pengantar untuk karya

Nasr Hamid Abii Zaid, Dekonstruksi Gender: Kritik Wacana Perempuan dalam Islam, terj. Moh.
Nur Ichwan (Yogyakarta: Samha, 2003).

# Moch Nur Ichwan, “Qur’an, Women and Hermeneutics: Nasr Hamid as a Feminist,”

Makalah disampaikan alam seminar tentang Islam and Humanism: the Significance of the Work of
Professor Nasr Hamid Abu Zaid, 20 Juni 2003.

 Ahmad Baidowi, “Tafsir al-Qur’an sebagai Gerakan Feminisme-Islam” dalam Jurnal

Dialog, 2004.

% Barbara Freyer-Stowasser, Reinterpretasi Gender. Lihat catatan kaki no. 14.
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apa yang dinyatakan Omid Safi, yaitu mempertimbangkan konteks sosial-

historis dalani menafsirkan ayat-ayat tentang gender.”

Selain “buku-buku di atas juga terdapat sejumlah buku yang tidak
memfokuskan pada kajian tafsir feminis, namun menyentuh pemikiran-
pemikiran yang dikembangkan oleh para feminis muslim tersebut. Dalam
hal ini, tafsir feminis dinilai sebagai bagian dari “proyek liberalisme” Islam
yang b'érgaya Barat, sehingga cenderung bernuansa ideologis. Pendekatan
hermeneutika yang digunakan dalam tafsir feminis dianggap merupakan
bukti dari orieqtasi ideologis tersebut. Mefode Bibel dalam Studi al-
Qur’an” karya Adnin Armas dan “Isu-Isu Sentral dalam Pemikiran Islam
Liberal” tulisan Ugi Suharto misalnya menegaskan ketidaktepatan
menggunakan pendekatan hermeneutika untuk memahami ayat-ayat al-
Quran. Ketidaktepatan ini bukan saja karena hermeneutika lebih
merupakan pendekatan yang dipakai untuk memahami Bibel yang
memiliki sifat yang berbeda dengan al-Qur’an, namun menerapkan
hermeneutika untuk memahami al-Qur’an dinilai sebagai bentuk

kemunduran bepikir. Alih-alih menggunakan hermeneutika, untuk

% Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Toward a Contemporary Approach (London
dan New York: Ruutledge, 2006).

%" Adnin Armas, Metode Bibel dalam Studi al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2006).
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memahami kitab suci al-Qur’an umat Islam cukup memanfaatkan ilmu

tafsir yang sudah dimiliki umat Islam sejak berabad-abad yang telah lalu.?®

Dari berbagai tulisan mengenai tafsir feminis yang penulis sebutkan
di atas, perihal epistemologi tafsir feminis yang berkembang di kalangan
para’ feminis muslim belum diperoleh kajian yang memadai, termasuk
penafsiran yang dikemukakan oleh Nasr Hémid Abi Zaid dan Amina
Wadud. Posisi inilah yang penyusun upayakan dengan penulisan disertasi
ini. Penelitian ini selain berkepentingan untuk menelaah pemikiran
keduanya dalam memahami al-Qur’an juga bertujuan untuk menemukan
persamaan dan perbedaan keduanya dalam kaitannya dengan tafsir feminis
yang mereka bangun. Pada gilirannya, hal ini menjadi sangat penting guna

menemukan posisi tafsir feminis dalam studi al-Qur’an.

E. Kerangka Teoritik
Untuk melakukan kajian dalam disertasi ini penyusun memilih
kerangka pemikiran hermeneutik Paul Ricoeur, yang oleh Joseph Bleicher
dalam bukunya Contemporary Hermeneutics (1981) ditempatkan di luar
tradisi hermeneutika metodologis, hermeneutika filosofis dan hermeneutika
kritis. Bleicher menempatkan Ricoeur dalam posisi menjembatani antara

tradisi metodologis yang diwakili Emilio Betti dan tradisi filosofis yang

% Ugi Suharto, “Isu-isu sentral dalam Pemikiran Islam Liberal: Kasus Indonesia dan
Pengajarannya untuk Malaysia,” Makalah seminar “Islam and Liberalism in Indonesia” di ISTAC.
Kuala Lumpur 14 Maret 2007.
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diwakili Hans-Georg Gadamer serta antara tradisi hermeneutika Romantis
Friedrich Schleiermacher dan Dilthey dengan hermeneutika filosofisnya

Martin Heidegger.

Menurut Ricoeur, tugas utama hermeneutika adalah memahami teks
yang didefinisikannya sebagai any discourse fixed by writing.” Istilah
discourse oleh Ricoeur dirujukkan kepada bahasa sebagai event, yaitu
bahasa yang membicarakan tentang sesuatu, yakni dimensi yang hidup dan
dinamis, bukan dimensi yang statis dan non-historis dari bahasa. Dengan
kata lain, bahasa sebagai event adalah “bahasa yang selalu mengatakan
sesuatu sekaligus tentang sesuatu.” Dengan demikian, hermeneutika

adalah pendekatan untuk memahami bahasa sebagai event dari sebuah teks.

Menurut Ricoeur, teks adalah sesuatu yang otonom. Otonomi teks
ini memiliki ciri sebagai berikut: Pertama, berbeda dengan bahasa lisan di
mana apa yang dikatakan selalu térikat dengan proses pengungkapannya,
dalam teks keduanya terpisah. Dalam teks, tidak ada intonasi, mimik atau
ekspresi penuturnya yang sangat penting dalam bahasa lisan. Kedua,
dengan terpisahnya teks dari proses pengungkapannya itu, maka makna
sebuah teks juga tidak terikat hanya kepada pembicara. Apa yang
dimaksud teks tidak lagi terikat dengan apa yang awalnya dimaksudkan

oleh penulisnya. Apa yang dikatakan teks menjadi lebih penting daripada

® Ppaul Ricoeur. Hermeneutics and Human Sciences (Cambridge: Cambridge University
Press, 1981), him. 145.

3 bid., him. 168.
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yang disampaikan penulisnya. Dalam hal ini, penulis sendiri “hanyalah™
merupakan pembaca pertama. Ketiga, karena terlepas dari proses
pengungkapannya, maka makna teks tidak terikat lagi dengan konteks asli
ketika ia muncul. Apa yang ditunjuk oleh teks adalah dunia “lain” yang
dibangun oleh teks itu sendiri. Keempat, teks dengan demikian tidak terikat
untuk audiens awal saat teks itu muncul melainkan berlaku untuk siapa
pun. Teks ditulis bukan untuk pembaca tertentu, melainkan untuk siapa pun

yang bisa membaca dan tidak terbatas untuk tempat dan masa tertentu.”’

Meskipun yang menjadi fokus dalam hermeneutika adalah bahasa
sebagai event, menurut Ricoeur, pemahaman terhadap bahasa sebagai
meaning juga tidak bisa ditinggalkan. Bahasa sebagai meaning merupakan
sebuah sistem tanda yang memiliki konstelasi internal, baku dan obyektif.
Bahasa memiliki hukum-hukum yang baku, beku, statis yang tidak berubah
kapan pun. Berbeda dengan bahasa sebagai event yang terikat oleh konteks,
bahasa sebagai meaning adalah tetap. Bahasa sebagai meaning ini

diperlukan sebagai tahap awal sebelum melakukan interpretasi.

Bagi Ricoeur, memahami berarti mengikuti dinamika teks,
mengikuti gerakannya dari apa yang ia katakan (what it says) kepada tema
yang ia sampaikan (what it speaks). Memahami adalah melakukan
pemahaman secara produktif atas sebuah teks, menghadirkan pemahaman

kontekstual dari teks. Pemahaman kontekstual berarti membangun

3 bid, him. 197-220.
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interpretasi yang produktif dan selaras dengan ruang dan waktu.
Pemahaman kontekstual dalam pandangan Ricoeur hanya bisa dilakukan
dengan menggunakan kerangka explanation dan understanding sekaligus.
Metode explanation digunakan untuk memperoleh makna obyektif dari
teks dan metode understanding digunakan untuk menghadirkan makna

kontekstualnya.

F. Metode Penelitian

Penelitian dalam disertasi ini memanfzatkan metode analisis kritis
untuk mengkaji gagasan primer yang dikemukakan oleh Amina Wadud
dan Nasr Hamid Abi Zaid terkait dengan pandangan keduanya mengenai
p¢nafsiran ayat-ayat gender dalam kitab suci al-Qur’an. Gagasan-gagasan
primer Wadud diperoleh dari bukunya yang berjudul Qur ‘an and Woman:
Rereading a Sacred Text from a Woman'’s Perspective, kemudian juga dari
tulisannya “Alternative Qur’anic Interpretation and the Status of Women”
dan “In Search of Woman’s Voice in Qur’anic Hermeneutic” selain juga
dibantu dengan karya-karyanya yang lain. Sementara itu, gagasan-gagasan
primer Nasr Hamid Abi Zaid diperoleh dari bukunya yang berjudul
Dawa’ir al-Khauf, Qira’ah fi Khitab al-Mar’ah dan tulisannya yang
berjudul “al-Jlmﬁsah wa al-Ma’rifah: Siyaghat al-Ma’arif bayn at-Ta’nis

wa at-Tazkir” juga dari buku-bukunya yang lain.
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Dalam disertasi ini, pemikiran keduanya akan dideskripsikan,
ditelaah dan kemudian dikonfrontasikan satu dengan lainnya dalam upaya
melakukan studi perbandingan, mengkaji hubungan dan pengembangan
model atas apa yang mereka tawarkan. Terkait dengan penelitian ini, ada

beberapa langkah yang akan diikuti untuk mengkajinya.*>

Pertama, mendeskripsikan gagasan primer yang menjadi obyek
penelitian ini, yang dilacak baik dari sumber-sumber primer maupun
sekunder. Gagasan primer yang dimaksudkan dalam disertasi ini adalah
pemikiran mengenai tafsir dan penafsiran Amina Wadud dan Nasr Hamid
Abi Zaid mengenai ayat-ayat yang terkait dengan isu-isu gender. Kedua,
membahas gagasan primer dari Amina Wadud dan Nasr Hamid Aba Zaid
tersebut dengan memberikan “penafsiran” terhadapnya. Ketiga, melakukan
kritik terhadap gagasan primer tersebut untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangannya. Kritik ini nantinya akan menjadi bahan perbandingan
dalam melakukan penyimpulan. Keempat, melakukan “studi analitik”
terhadap gagasan primer itu dalam bentuk perbandingan guna melihat
persamaan dan perbedaannya, menelaah hubungannya dan akhirnya
pengembangan model rasionalnya. Hal terakhir ini dilacak dari general law
yang muncul dari keduanya yang membentuk “sebuah sistem” tafsir

feminis.

*2 Lihat Jujun S Suriasumantri, “Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari
Paradigma Kebersamaan” dalam M. Deden Ridwan (ed.), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam:
Tinjauan Antardisiplin Hlmu (Bandung: Nuansa, 2001), him. 64-86.
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Dalam melakukan penelitian disertasi ini, penyusun menggunakan
pendekatan filosofis-hermeneutis dalam mengungkapkan pemikiran Nasr
Hamid Abu Zaid dan Amina Wadud. Untuk itu, dalam penelitian ini
penyusun perlu memahami asumsi-asumsi yang melingkupi kedua feminis
muslim tersebut, termasuk hal-hal yang mempengaruhi pemikiran mereka.
Pendekatan ini bertujuan untuk menempatkan pemikiran kedua tokoh

tersebut sesuai dengan konteksnya.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan disertasi ini disusun menjadi enam bab. Bab I merupakan
pendahuluan yang berisi asumsi-asumsi yang melatarbelakangi pemilihan
tema penelitian ini, kemudian rumusan masalah yang akan dijawab dalam
disertasi, tujuan dan kegunaan dari penelitian, telaah terhadap buku-buku
atau tulisan-tulisan lain yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai tema
ini, kerangka teori yang digunakan untuk menjawab persoalan dan metode

serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.

Karena pembahasan dalam disertasi ini terfokus pada tafsir feminis,
maka penyusun menjadikan Bab II untuk menelaah seputar problematika
penafsiran al-Qur’an dalam sejarah umat Islam hingga melahirkan
hermeneutika dalam studi al-Qur’an kontemporer, termasuk hermenutika
feminis yang berkembang di kalangan para feminis muslim. Selain

menelisik hermeneutika feminis, bab ini juga berupaya memotret kerangka
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kerja penafsiran para feminis muslim dalam memahami ayat-ayat al-

Qur’an, dalam hal ini yang terkait dengan isu-isu gender.

Dalam Bab III, penyusun menyajikan biografi Nasr Hamid Aba
Zaid dan Amina Wadud yang pemikiran mengenai tafsir feminis mereka
menjadi fokus kajian disertasi ini. Dalam hal ini, penyusun mencoba
melihat latar belakang keduanya sebagai feminis dan kemudian upayanya
membangun kerangka berpikir feminis dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an. Penyusun berkeyakinan bahwa tafsir feminis yang mereka
munculkan bukan lahir dari ruang yang hampa, melainkan tentu
dilatarbelakangi oleh situasi tertentu yang mendorong mereka membangun

penafsiran berkarakter feminis tersebut.

Pemikiran Nasr Hamid Abtu Zaid dan Amina Wadud mengenai
tafsir feminis penyusun kemukakan dalam Bab IV. Di sini penyusun
membandingkan pemikiran keduanya terkait dengan hakikat al-Qur’an,
konsep keduanya mengenai penafsiran al-Qur’an, prinsip-prinsip
penafsiran serta metode keduanya dalam menafsirkan al-Qur’an. Dalam hal
ini, penyusun akan membandingkan keduanya untuk memotret persamaan

dan perbedaan masing-masing terkait dengan hal-hal di atas.

Sebagai langkah lebih lanjut dalam mengkaji pemikiran Nasr
Hamid Abia Zaid dan Amina Wadud mengenai tafsir feminis, dalam Bab V
penyusun akan menyajikan aplikasi keduanya dalam memahami ayat-ayat

al-Qur’an yang terkait dengan isu-isu gender. Dalam hal ini penyusun
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akan menyajikan penafsiran keduanya dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an tentang pernikahan poligini, talak atau perceraian dan kewarisan
yang sering dipahami sebagai bukti “keunggulan™ laki-laki dalam tafsir
tradisional-konservatif.  Selain itu, penyusun juga akan menganalisis
implikasi dari penafsiran keduanya bagi wacana studi al-Qur’an.

Kajian ini akan diakhiri dengan Bab VI yang berisi kesimpulan dari
pembahasan secara keseluruhan dan saran-saran penyusun dalam kaitannya

dengan studi tafsir feminis.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Para feminis muslim cenderung menjadikan penafsiran sebagai latihan -
kecurigaan (exercise of suspicion). Dengan hermeneutika wasangka mereka
mencurigai penafsiran bernuansa patriarkhi yang dibangun dalam penafsiran
tradisional-konservatif dan “membongkar” ayat-ayat al-Quran dalam
reinterpretasi yang dilakukan untuk menemukan prinsip kesetaraan gender
yang diyakini sebagai salah satu misi kehadiran kitab suci tersebut.
Kecurigaan itu sendiri diterapkan dalam dua model: kecurigaan berat (hard
suspicion) dan kecurigaan ringan (soff suspicion). Pemakaian kedua model
kecurigaan oleh para feminis muslim ini pada gilirannya membentuk karakter
dalam penafsiran mereka. Pemakaian hard suspicion dalam tafsir feminis
cenderung melahirkan penafsiran yang bersifat eksklusif, sementara dengan

soft suspicion lebih bersifat inklusif,

Dalam membangun kerangka berpikirnya terkait dengan penafsiran al-
Qur'an, Amina Wadud merupakan salah seorang feminis muslim yang
menggunakan kecurigaan berat (hard suspicion). Kecurigaan befat ini
ditunjukkan Wadud antara laif &ngan meriganggap bahwa bias gendér dalam’
penafsiran ayat-ayat al-Qﬁr’ah teiltang perempuati terjadi karena penafsiran itu

sendiri dilakukan oleh mufassir laki-laki.

270
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Kenyataan bahwa penafsiran al-Qur'an bernuansa “kelaki-lakian”,
menurut Wadud, tidak bisa dilepaskan dari para pelakunya yang merupakan
para mufassir berjenis kelamin laki-laki. Bagi Wadud, setiap jenis kelamin
membawa prior text tertentu. Penafsir laki-laki dengan demikian
menghadirkan perspektif yang pro-laki-laki, dan perspektif ini dinilai
mengabaikan keberadaan perempuan. Oleh karena itu, penafsiran yang
dibangun pun bernuansa “kelaki-lakian”, menempatkan kaum laki-laki sebagai
superior dan sebaliknya perempuan sebagai inferior. Kegiatan penafsiran
tradisional bagi Wadud bukan dilakukan untuk memperoleh petunjuk Tuhan,
namun dinilainya sebagai tindakan laki—laki untuk meneguhkan
superioritasnya atas perempuan. Kepentingan laki-laki digunakan sebagai
parameter untuk memahami al-Qur’an, schingga relasi laki-laki dan
perempuan menjadi  hubungan antara subyek dan obyek. Laki-laki menjadi

diri (the self), sedangkan perempuan menjadi liyan (the other).

Untuk mengatasi penafsiran yang dinilainya “patriarkhis” ini, Amina
Wadud menawarkan gagasan perlunya “suara perempuan” untuk menafsirkan
al-Qur’an. Menegaskan pentingnya suara perempuan ini, Wadud menjadikan
perspektif perempuan (women’s perspective) yang diyakininya lebih
mendekati kebenaran dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an yang terkait
dengan “dunia” perempuan sendiri. Perspektif perempuan ini ditunjukkannya
dengan menelisik “suara perempuan Tuhan” (the female voice of God) yang,
menurutnya, telah dlabalkan dalam tafsir tradisional dan mengedepankan

pengalaman perempuan (woman’s experience) sebagai sumber penafsiran
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serta meniscayakan perempuan sendiri sebagai penafsir atas ayat-ayat al-
Qur’an tentang perempuan.

Wadud menegaskan bahwa karena Tuhan berfirman dengan suara laki-
laki (male voice) vdan suara perempuan (female ;'oice), maka suara perempuan
tersebut tidak bisa diabaikan karena ia merupakan petunjuk Tuhan
sebagaimana halﬁya suara laki-laki Tuhan. Bagi Wadud, dengan menyikapi
“suara perempuan Tuhan” dalam al-Qur’an secara tepat scbagai petunjuk-Nya
scbagaimana “suara laki-laki Tuhan”, penafsiran terhadap al-Qur’an yang
dihasilkan akan lebih mengarah pada pemahaxﬁan yang berkeadilan gender.
Tentu saja, Wadud ingin menyatakan bahwa “suara perempuan Tuhan”
merupakan petunjuk yang sudah seharusnya dijadikan sebagai pedoman hidup

bukan hanya oleh perempuan, namun juga oleh laki-laki.

Menyikapi suara perempuan Tuhan secara tepat berarti menjadikan
pengalaman perempuan sebagai “sumber” penafsiran dan “memaksa”
perempuan untuk menjadi penafsir sendiri. Pengalaman perempuan dinilai
Wadud sebagai aspek yang penting yang akan mengantarkan pada penafsiran
yang lebih berkeadilan gender. Dengan memasukkan pengalaman perempuan
dalam proses penafsiran, maka “nasib” perempuan akan menjadi lebih
terperhatikan. Oleh karenanya, tafsir feminis sebagai upaya untuk membentuk
teologi pembebasan perempuan perlu memasukkan pengalaman perempuan
ini.

Pertanyaannya adalah, apakah penafsiran yang bertujuan untuk

mengelaborasi kesetaraan gender dalam Islam harus menggunakan
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pengalaman perempuan sebagai sumber dalam penafsiran? Tidakkah hal ini
Justru akan menutup potensi laki-laki untuk menafsirkan al-Qur’an dengan
tujuan yang sama, yakni untuk membebaskan perempuan? Sebab, bukankah
pengalaman perempuan tidak bisa ditransfer kepada laki-laki Pertanyaan-
pertanyaan ini penting dikemukakan untuk menghindarkan penafsiran

sescorang terjerumus ke dalam lembah ideologi.

Model yang digunakan Wadud dalam memahami al-Qur’an memang
cenderung eksklusif. Wadud bukan saja meyakini penafsiran bercorak
patriarkhis disebabkan karena laki-laki yang melakukannya, namun dengan
menggunakan pengalaman perempuan dan “memaksa” perempuan untuk
menjadi penafsir sendiri atas al-Qur’an bisa menjerumuskan penafsiran ke
dalam “bias gender” tersendiri. Padahal tepat-tidaknya penafsiran bukan
disebabkan oleh jenis kelamin, melainkan pérspektif yang menyelimuti orang
yang menafsirkan. Perspektif yang patriarkhis bisa dimiliki baik oleh laki-laki

maupun perempuan.

Berbeda dengan Wadud, Nasr Hamid Abu Zaid mengajukan gagasan
penafsirannya terhadap ayat-ayat yang terkait dengan isu gender secara lebih
“halus”. Jika ngud secara jelas-jelas menekankan perlunya perspektif
perempuan (woman’s perspective) untuk memahami ayﬁt-ayat yang terkait
dengan perempuan, Nasr Hamid Abi Zaid sama sekali tidak mengapresiasi
pendapat ini. Ia justru mengkhawatirkan terjadinya zalwin dalam penafsiran
tersebut schingga bisa menjerumuskan penafsiran ke dalam perangkap

ideologi yang sangat dia tentang.
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Menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan melibatkan pengalaman
perempuan dalam proses penafsiran sebagaimana yang diikuti oleh sebagian
feminis, termasuk Amina Wadud, merupakan sikap yang eksklusif. Sebab,
bagi Abu Zaid, laki-laki jelas tidék bisa memperoleh apa yang disebut dengan
anq!am perempuan kmpa 1;1 ba”yg akan dimiliki oleh perempuan sendiri.
Qﬂqm m;, P?ngalaman perempuan Juga tldak bisa dltransfer F?dea laki-laki.
Hal yang bisa dilakukan oleh laki-laki hanyalah berempati terhadap apa yang
dialami perempuan, baik berupa ketidakadilan, penindasan, marginalisasi dan
sebagainya. Meskipun tidak mengalami sendiri, namun laki-laki tentu bisa

“merasakan” pengalaman perempuan dengan berempati tersebut.

Abu Zaid menegaskan bahwa problem perempuan bukanlah problem
perempuan an sich, namun problem sosial kemanusiaan pada umumnya, yang
tidak terpisahkan dari problem laki-laki juga. Pembebasan perempuan oleh
karenanya tidak terpisahkan dari pembebasan laki-laki secara menyeluruh.
Dengan demikian, berempati terhadap pengalaman perempuan adalah

berjuang untuk nilai-nilai kemanusiaan.

Membatasi penafsiran terhadap ayat-ayat yang terkait dengan isu
gender dengan pengalaman perempuan berarti membatasi kegiatan penafsiran
untuk kaum perempuan saja. Sehingga laki-laki kehilangan kesempatan untuk
memperjuangkan kesetaraan gender melalui penafsiran al-Qur’an. Oleh
karenanya, pengalaman perempuan sebagaimana perspektif perempuan. yang
dibangun oleh Amina Wadud sesunggguhnya memerlihatkan kecenderungan

yang eksklusif.
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Dengan tidak membatasi penafsiran al-Qur’an pada pengalaman
perempuan, hal ini memungkinkan laki-laki untuk ikut serta dalam
memperjuangkan kesetaraan gender. Schingga, laki-laki pun, sama halnya
dengan perempuan, bisa terlibat bersama-sama dalam perjuangan kesetaraan
gender melalui penafsiran al-Qur’an. Inilah yang dilakukan oleh Nasr Hamid
Abu Zaid dengan bukunya Dawdir al-Khauf: Qira’ah fi Khitab al-Mar ‘ah,
oleh Asghar Ali Engineer dengan bukunya Hak-Hak Perempuan dalam Islam,

Naaruddin Umar dengan bukunya Qur’an untuk Perempuan, dan lain-lain.

Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an  sendiri, para mufasir yang
memperjuangkan perempuan pun banyak di antaranya berjenis kelamin laki-
laki.  Muhammad ‘Abduh misalnya, memperbaiki penafsiran tentang
poligami, dengan lebih mmperbatikan  kondisi perempuan yang
termarginalkan. Demikian pula, penafsiran-penafsiran dengan perspektif
feminis juga banyak dilakukan oleh laki-laki, seperti al-Tahir al-Haddad yang
kemudian diikuti dan dikembangkan oleh feminis-feminis lain, termasuk
Asghar Ali Engineer, Muhammad ‘Abduh, Nasr Hamid Abu Zaid, selain dari
kalangan feminis muslim yang lain termasuk Rifa’ah al-Tahtawi, Qasim Amin

dan Nasaruddin Umar .

Akhirnya, penafsiran feminis yang dibangun Abu Zaid memang lebih
inklusif dibandingkan yang dilakukan Amina Wadud yang justru cenderung
eksklusif. Hanya saja, visi feminisme dari keduanya dalam memahami al-
Qur’an tetap memperlihatkan “perlawanan” merekg terhadap tafsir bervisi

patriarkhi yang dibangun oleh para mufassir konservatif. Perbedaan Abi Zaid
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dan Amina Wadud dalam memahami al-Qur’an memang merupakan bukti

nyata bahwa penafsiran adalah relatif.

B. Saran-Saran

Studi mengenai tafsir feminis merupakan hal yang sangat menarik
s¢kaligus menantang. Studi ini menarik karena tafsir feminis secara jelas
memperlihatkan dinamika studi al-Qur’an yang berkembang mengikuti gerak
perubahan sosial budaya yang melingkupi manusia. Dengan kata lain, tafsir
feminis sesungguhnya merupakan bukti nyata bahwa pemikiran tentang kalam
Tuhan ini tidak berjalan di tempat, melainkan mengalami perkembangan
terus-menerus.

Namun, studi mengenai tafsir feminis ini juga menantang karena tafsir
ini /dipcrbincangkan sebagai polemik oleh mereka yang pro dan anti
terhadapnya. Tidak sedikit kalangan yang menolak model penafsiran yang
dikemukakan oleh para feminis muslim ini. Lebel-lebel yang diberikan kepada
para feminis sebagai liberal, pro-Barat, hedonis dan semacamnya merupakan
sedikit di antara yang harus diterima oleh para feminis muslim karena
penafsiran mereka yang berkarakter feminis. Sudah barang tentu, lebel-lebel
seperti ini lebih menunjukkan pandangan yang emosional. Hal yang
diperlukan bukanlah pelebelan seperti ini, melélinkan kajian akademik yang
terbuka. | |

Oleh karg:na itu,i penyusun menyarankan agar studi-studi terhadap

tafsir feminis terus dilakukan untuk semakin memperkaya wacana dan diskusi
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mengenainya. Tentu saja, sikap kritis tetap diperlukan agar tidak terjebak pada
wacana tertentu yang justru bisa mematikan nalar manusia. Tafsir feminis
bagaimanapun bukanlah akhir dari sebuah pemikiran manusia mengenai al-
Qurlan. al-Quran adalah kitab suci yang melampaui ruang dan waktu,

schingga terbuka untuk dipikirkan oleh manusia sepanjang masa.
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